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KATA PENGANTAR
Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
perguruan tinggi merupakan upaya inovasi dalam menghasilkan
hilirisasi teknologi tepat guna, menciptakan nilai tambah,
peningkatan layanan masyarakat, dan meningkatkan produksi,
serta penggunaan komponen dalam negeri untuk mengurangi
ketergantungan terhadap produk impor. Oleh karena itu,
pengabdian kepada masyarakat merupakan suatu keharusan
untuk menyampaikan kerangka pikir dalam mencermati setiap
permasalahan yang terjadi di masyarakat, serta membiasakan diri
memecahkan suatu masalah secara ilmiah dan sistematis sesuai
dengan profesinya sehingga dapat diaktualisasikan dalam
kehidupan masyarakat.
Pengabdian kepada masyarakat berbasis kemitraan adalah
suatu bentuk pengabdian yang melibatkan dua mitra, baik mitra
produktif, non produktif, maupun lembaga lainya.
Buku pedoman program pengabdian kepada masysrakat
berbasis kemitraan berisis 1) pendahuluan; 2) materi pembekalan;
dan 3) sitematika proposal, laporan, dan luaran; serta 4) lampiran-
lampiran
Kami berharap buku pedoman ini dapat menjadi acuan bagi
pengelola, para pelaku, dan pengguna dalam melaksanakan
program pengabdian kepada masysrakat berbasis kemitraan.
Jepara, Juli 2021
Tim Penyusun
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Pendahuluan
1. Visi Misi Unisnu Jepara
Unisnu Jepara memiliki visi “Menjadi Universitas Islam
Terdepan dalam Melahirkan Sumber Daya Manusia Unggul Yang
Berilmu, Cendekia, Berakhlakul Karimah Berlandaskan Nilai–nilai
Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam Pengembangan Iptek dan Seni
Budaya pada tahun 2028.”
Misi Unisnu Jepara adalah sebagai berikut 1)
Mengembangkan sumber daya akademik universitas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, penelitian, dan
pengembangan masyarakat yang efektif dan efisien; 2)
Mengembangkan sistem manajemen yang bermutu, sehat,
harmonis, yang berbasis pada nilai-nilai Islam Ahlussunnah wal
jama’ah; dan 3) Memperluas jaringan kerjasama secara kontinyu
dan selektif untuk mempercepat dan menjaga serta menjamin
pencapaian tujuan universitas.
2. Filosofis dan Urgensi Pengabdian Kepada Masyarakat
Secara filosofis, pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh perguruan tinggi merupakan upaya inovasi dalam
menghasilkan hilirisasi teknologi tepat guna, menciptakan nilai
tambah, peningkatan layanan masyarakat, dan meningkatkan
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produksi, serta penggunaan komponen dalam negeri untuk
mengurangi ketergantungan terhadap produk impor. Oleh karena itu,
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menemukan
urgensinya sebagai kontribusi perguruan tinggi dalam mencapai
tujuan sebagai berikut: 1) melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat yang sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi; 2) mengembangkan model pemberdayaan
masyarakat; 3) meningkatkan kapasitas pengabdian kepada
masyarakat; 4) memberikan solusi berdasarkan kajian akademik
atas kebutuhan, tantangan, atau persoalan yang dihadapi
masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung; dan 5)
melakukan kegiatan yang mampu memberdayakan masyarakat
pada semua strata, secara ekonomi, politik, sosial, dan budaya; dan
6) melakukan alih teknologi, ilmu, dan seni kepada masyarakat
untuk pengembangan martabat manusia berkeadilan gender dan
inklusi sosial serta kelestarian sumber daya alam.
B. Pengabdian Kepada Masyarakat
1. Definisi Pengabdian Kepada Masyarakat
Program pengabdian kepada masyarakat merupakan salah
satu kegiatan Tridarma perguruan tinggi dalam pengeloaan dan
pelaksanaannya dikelola oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LPPM) UNISNU Jepara. Pengabdian kepada
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Masyarakat merupakan suatu keharusan untuk menyampaikan
kerangka pikir dalam mencermati setiap permasalahan yang terjadi
di masyarakat, serta membiasakan diri memecahkan suatu masalah
secara ilmiah dan sistematis sesuai dengan profesinya sehingga
dapat diaktualisasikan dalam kehidupan masyarakat.
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu
bentuk Tridarma perguruan tinggi disamping pendidikan dan
penelitian. Sejak awal gagasan pendirian perguruan tinggi adalah
mengembangkan ilmu pengetahuan, mempersiapkan warga negara
yang cerdas, berilmu, beriman, dan beramal untuk kemajuan bangsa,
serta berkhidmat kepada masyarakat yang ada. Semangat keutuhan
atau integrasi Tridarma ini dimandatkan melalui Undang-undang
Nomor. 12 Tahun 2012.
2. Tujuan Pengabdian Masyarakat
Tujuan Secara umum pengabdian kepada masyarakat
adalah memberikan kontribusi atau membantu meningkatkan
berbagai kebutuhan masyarakat serta memecahkan berbagai
masalah yang dihadapi masyarakat agar kesejahteraan masyarakat
menjadi meningkat yang pada akhirnya masyarakat dapat hidup
baik, mandiri, dan sejahtera.
Tujuan Program Pengabdian kepada Masyarakat UNISNU
Jepara adalah :
a) Membentuk atau mengembangkan sekelompok masyarakat
yang mandiri secara ekonomi.
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b) Membantu menciptakan ketentraman dan kenyamanan dalam
kehidupan bermasyarakat.
c) Meningkatkan keterampilan berpikir, membaca, dan menulis atau
keterampilan lain yang dibutuhkan.
d) Mengembangkan produk unggulan yang dihasilkan oleh mitra
dalam usaha merebut peluang pasar di dalam negeri melalui
peningkatan kualitas, kuantitas, produksi, dan pemasaran.
e) Mengelola kelompok usaha penghasil produk atau jasa unggulan
agar mampu bertahan di tengah persaingan.
f) Mengembangkan jaringan dan pertandingan antara UNISNU,
industri, pemda, dan masyarakat.
3. Bentuk Pengabdian Kepada Masyarakat
a) Pendidikan Kepada Masyarakat. Kegiatan pendidikan kepada
masyarakat ditujukan untuk mengembangkan kemampuan
sumberdaya manusia melalui pendidikan nonformal. Bentuk
kegiatannya dapat berupa: pendidikan keluarga, panataran,
kursus-kursus, lokakarya, penyuluhan, latihan, bimbingan kerja
atau teknis, proyek percontohan, dan kelompok belajar.
b) Pelayanan Kepada Masyarakat. Pelayanan yang dimaksud
adalah pemberian layanan oleh UNISNU secara profesional
kepada masyarakat yang memerlukan. Pelayanan yang diberikan
berbentuk: Perencanaan kota, studi kelayakan, pelayanan
kesehatan, bimbingan, dan penyuluhan pertanian dalam arti luas,
pelayanan manajemen, bantuan dan konsultasi hukum,
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pelayanan teknologi, dan komunikasi pendidikan, konsultasi
berbagai disiplin ilmu yang dimiliki serta kerja sama dengan
badan-badan instansi terkait, baik pemerintah maupun swasta
ditingkat regional, nasional, dan internasional.
c) Pendampingan Masyarakat, yakni kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan secara intensif dan partisipatif agar
tercapai kemandirian dari komunitas atau kelompok mitra.
d) Penerapan Hasil Penelitian, dapat berupa penerapan teknologi
tepat guna, penerapan hasil-hasil penelitian, penerapan berbagai
ilmu terapan dan sebagainya.
e) Advokasi, yakni kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
menumbuhkan kepekaan sosial, politik, dan budaya, serta
kapasitas atau kemampuan untuk memperjuangkan dan
memperoleh hak-hak sebagai warga negara.
f) KKN (Kuliah Kerja Nyata)
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan intrakurikuler yang
memadukan pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi
(pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat) dan
wajib diikuti oleh semua mahasiswa program strata satu pada
perguruan tinggi. Sebagai kegiatan pendidikan dan pengajaran,
KKN merupakan kegiatan integral dari kurikulum pendidikan
strata 1 (S1), hal ini berarti bahwa KKN merupakan program yang
tidak terpisahkan dari tujuan dan isi pendidikan lainnya. Kegiatan
KKN mempunyai fungsi sebagai pengikat dan perangkum semua
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isi kurikulum dan dapat melengkapi kurikulum, karena kegiatan
KKN merupakan pengalaman belajar yang menghubungkan
konsep-konsep akademis yang didasarkan pada realita
kehidupan masyarakat.
g) Alih Teknologi Merupakan kelanjutan pengembangan hasil-hasil
penelitian di perguruan tinggi yang tidak hanya sebagai proses
teknologi, tetapi merupakan paduan proses ekonomi, sosial, dan
budaya. Teknologi yang dipilih harus dapat langsung
dimanfaatkan dan dinikmati masyarakat dan mampu
menciptakan kegiatan yang selaras dengan kondisi sosial
budaya masyarakat yang bersangkutan (Sudin:2004)
4. Tahapan dalam Pengabdian Kepada Masyarakat
a) Analisis Situasi
Sebelum melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
harus diketahui kesesuaian situasi dan kondisi khalayak sasaran.
langkah ini, ada dua hal pokok yang harus ditentukan. Pertama,
menentukan khalayak apakah masyarakat luas, komunitas
tertentu, organisasi tertentu, atau orang-orang tertentu dalam
masyarakat. Kedua, menentukan bidang permasalahan yang
akan dianalisis apakah itu secara komprehensif dengan
pendekatan multidisipliner atau secara terbatas, artinya hanya
terbatas pada satu dua bidang permasalahan saja.
b) Identifikasi Masalah
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Identifikasi masalah dimaksudkan untuk mengenali masalah
yang sebenarnya dihadapi Oleh khalayak sasaran selanjutnya
merumuskan permasalahan tersebut secara jelas. Masalah
dalam hal ini diartikan sebagai perbedaan antara situasi
sekarang dengan situasi baru yang lebih baik.
c) Menentukan Tujuan dan Manfaat Kegiatan
Pada tahap ini harus jelas diketahui kondisi baru yang
bagaimana diinginkan. Dengan kata Iain, apa tujuan dari kegiatan
yang dilakukan serta manfaat apa yang diperoleh masyarakat
dari kegiatan tersebut.
d) Rencana Pemecahan Masalah
Setelah permasalahan dapat diidentifikasi dengan jelas,
selanjutnya dicari pemecahannya. Perlu ditentukan alternatif
yang mungkin dipakai kemudian dipilih alternatif yang terbaik.
e) Menetapkan Khalayak Sasaran Strategis
Memilih orang-orang yang akan dilibatkan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Biasanya dipilih anggota
masyarakat, komunitas, organisasi atau individu yang dapat
menerima dan menerapkan IPTEKS yang dijadikan materi
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
f) Pendekatan Sosial
Pendekatan sosial adalah pendekatan terhadap khalayak
sasaran. Prinsipnya adalah khalayak sasaran harus dijadikan
subjek dan bukan objek dari kegiatan pengabdian kepada
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masyarakat. Masyarakat harus disadarkan bahwa mereka
menghadapi masalah seperti yang dirumuskan di atas.
g) Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan harus dibuat perencanaan yang matang dan jelas.
Dalam perencanaan setidaknya mencakup: bagaimana kegiatan
ini dilaksanakan, metode apa yang cocok untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, kapan serta dimana pelaksanaannya serta
menetapkan orang-orang yang akan terlibat di dalamnya.
h) Pemantauan dan Evaluasi
Tindakan pemantauan dilakukan dari sejak awal hingga akhir
kegiatan. Dengan demikian, kalau ada kesalahan kesalahan atau
penyimpangan-penyimpangan akan dideteksi lebih dini untuk
kemudian dilakukan penyempurnaan. Selanjutnya perlu
dilakukan evaluasi apakah tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat telah tercapai.
5. Metode dalam Pengabdian Kepada Masyarakat
a) Asset Based Community Development (ABCD)
Pendampingan ini menggunakan pendekatan (ABCD) Asset
Based Community Development, yang mengutamakan
pemanfaatan aset dan potensi yang ada disekitar dan dimiliki
oleh pemuda atau komunitas masyarakat. Masyarakat
merupakan aset yang berharga bagi sebuah desa.
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Dalam Metode ABCD memiliki lima langkah kunci untuk
melakukan proses riset pendampingan diantaranya (Salahuddin:
2015) :
1) Discovery
Proses menemukan kembali kesuksesan dilakukan lewat
proses percakapan atau wawancara dan harus menjadi
penemuan personal tentang apa yang menjadi kontribusi
individu yang memberi hidup pada sebuah kegiatan atau
usaha. Pada tahap discovery, kita mulai memindahkan
tanggung jawab untuk perubahan kepada para individu yang
berkepentingan dengan perubahan tersebut yaitu entitas
lokal.
2) Dream
Dengan cara kreatif dan secara kolektif melihat masa depan
yang mungkin terwujud, apa yang sangat dihargai dikaitkan
dengan apa yang paling diinginkan. Pada tahap ini, setiap
orang mengeksplorasi harapan dan impian mereka baik
untuk diri mereka sendiri maupun untuk organisasi. Sebuah
mimpi atau visi bersama terhadap masa depan yang bisa
terdiri dari gambar, tindakan, kata-kata, dan foto
3) Design
Proses di mana seluruh komunitas atau kelompok terlibat
dalam proses belajar tentang kekuatan atau aset yang
dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya dalam cara yang
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konstruktif, inklusif, dan kolaboratif untuk mencapai aspirasi
dan tujuan seperti yang sudah ditetapkan sendiri.
4) Define
Kelompok pemimpin sebaiknya menentukan ‘pilihan topik
positif’: tujuan dari proses pencarian atau deskripsi
mengenai perubahan yang diinginkan. Pendampingan
dengan masyarakat terlibat dalam Focus Group Discussion
(FGD). Pada Proses FGD pendamping dan masyarakat
menetukan fokus pembahasan.
5) Destiny
Serangkaian tindakan inspiratif yang mendukung proses
belajar terus menerus dan inovasi tentang “apa yang akan
terjadi.” Hal ini merupakan fase akhir yang secara khusus
fokus pada cara-cara personal dan organisasi untuk
melangkah maju. Langkah yang terakhir adalah
melaksanakan kegiatan yang sudah disepakati untuk
memenuhi impian masyarakat dari pemanfaatan aset.
b) Community-based Research (CBR) atau Penelitian Berbasis
Masyarakat.
Sebagai pendekatan penelitian transformatif, CBR
diselenggarakan berdasarkan prinsip-prinsip pemberdayaan
masyarakat, kemitraan atau partnership, dan keadilan sosial
yang menempatkan masyarakat bukan sebagai subjek penelitian
tetapi sebagai mitra kerja sama dan agen perubahan.
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Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan untuk melakukan CBR: 1)
masyarakat dilihat sebagai satu kesatuan identitas; 2)
berdasarkan pada kekuatan dan sumber daya di dalam
masyarakat; 3) memfasilitasi kemitraan kolaboratif yang
menjunjung nilai kesetaraan dalam setiap tahap penelitian; 4)
mendorong terjadinya proses co-learning (belajar bersama) dan
pengembangan kapasitas semua mitra; 5) memadukan dan
mendapatkan keseimbangan antara pengembangan
pengetahuan dan tindakan untuk saling memberikan manfaat; 6)
menggunakan proses daur ulang untuk refleksi; 7) menangani
isu-isu lokal mendesak yang dihadapi oleh masyarakat dari
berbagai perspektif; 8) diseminasi hasil penelitian kepada semua
mitra dan berbagi kesempatan untuk mendiseminasikan ke
berbagai media public; dan 9) diorientasikan jangka panjang dan
merawat komitmen untuk keberlanjutan (Hanafi:2015)
c) PAR (Partisipatory Action Research)
Pada dasarnya, PAR merupakan penelitian yang melibatkan
secara aktif semua pihak-pihak yang relevan (Stakeholders)
dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung (di mana
pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka
melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik.
Metode cara kerja PAR sebagai berikut (Afandi: 2015):
1) Pemetaan Awal (Preleminari mapping).
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Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami komunitas,
peneliti akan mudah memahami realitas problem dan relasi
sosial yang terjadi
2) Membangun hubungan kemanusiaan
Peneliti melakukan inkulturasi dan membangun kepercayaan
(trust building) dengan masyarakat, sehingga terjalin
hubungan yang setara dan saling mendukung
3) Penentuan agenda riset untuk perubahan sosial bersama
komunitas, peneliti mengagendakan program riset melalui
teknik partisipatory rural aprasial (PRA) untuk memahani
persoalan masyarakat yang selanjutnya menjadi alat
perubahan sosial.
4) Pemetaan partisipatif (Participatory mapping) Bersama
komunitas melakukan pemetaan wilayah, maupun persoalan
yang dialami masyarakat.
5) Merumuskan masalah kemanusiaan komunitas
merumuskan masalah mendasar hajat hidup kemanusiaan
yang dialaminya
6) Menyusun strategi gerakan komunitas menyusun strategi
gerakan untuk memecahkan problem kemanusiaan yang
dirumuskan. Menentukan langkah sistematik, menentukan
pihak yang terlibat (stakeholders), dan merumuskan
kemungkinan keberhasilan dan kegagalan program yang
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direncanakan serta mencari jalan keluar apabila terdapat
kendala yang menghalangi keberhasilan program
7) Pengorganisasian masyarakat komunitas didampingi
peneliti membangun pranata-pranata sosial, baik dalam
bentuk kelompok-kelompok kerja, maupun lembaga-
lembaga 21 masyarakat yang secara nyata bergerak
memecahkan problem sosial secara simultan.
8) Melancarkan aksi perubahan
Aksi memecahkan problem dilakukan secara simultan dan
partisipatif.
9) Membangun pusat-pusat belajar masyarakat. Pusat-pusat
belajar dibangun atas dasar kebutuhan kelompok-kelompok
komunitas yang sudah bergerak melakukan aksi perubahan.
Pusat belajar merupakan media komunikasi, riset, diskusi,
dan segala aspek untuk merencanakan, mengorganisir, dan
memecahkan problem sosial.
10) Refleksi Teoretis Perubahan Sosial
Pengabdi bersama komunitas dan didampingi dosen DPL
merumuskan teoretisasi perubahan sosial. Berdasarkan atas
hasil penelitian, proses pembelajaran masyarakat, dan
program-program aksi yang sudah terlaksana, pengabdi dan
komunitas merefleksikan semua proses dan hasil yang
diperolehnya (dari awal sampai akhir).
 


	19. Panduan : Pengabdian  Kepada Masyarakat Berbasis Mitra
Unisnu Jepara
14
BAB 2
MATERI PEMBEKALAN
A. Komunikasi
Komunikasi adalah suatu teknik dalam penyampaian ide
atau gagasan kepada orang lain dengan tujuan agar penerima ide
atau gagasan memiliki persepsi yang sama dengan penyampai
pesan. Beberapa unsur dalam komunikasi yaitu: komunikator
(penyampai pesan), pesan (ide atau gagasan), yang disampaikan,
media yang digunakan, komunikan (penerima pesan), dan efek yang
dihasilkan.
Kemampuan berkomunikasi sangat penting peranannya bagi
pengabdi. Agar para pengabdi dapat menyampaikan maksud dan
tujuan kegiatan pengabdian, yang terdiri dari pelaksanaan
observasi, rencana program kerja, kesediaan mitra, maupun hal-hal
teknis pendukung kegiatan pengabdian baik dalam internal tim
pengabdi maupun dengan warga masyarakat lokasi pengabdian,
maka diperlukan komunikasi yang efektif.
Pengabdian merupakan implementasi praktikum bagi para
pengabdi dari teori-teori yang selama ini dipelajari. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian secara menyeluruh dibutuhkan manajemen di
mana diperlukan proses perencanaan, pengarahan, dan
pengorganisasian dengan cara pemberdayaan tim pengabdi sesuai
dengan bidang atau kemampuan program studi yang selama ini
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dipelajari. Pada hakikatnya manajemen yang efektif merupakan
komunikasi yang efektif, dimana dalam manajemen suatu
organisasi peran komunikasi dibutuhkan agar tim pengabdi dapat
mencapai tujuan, menjaga keseimbangan antara tujuan, sasaran,
dan kegiatan yang dilakukan, serta mencapai efisiensi dan
efektivitas tim. Sebab melalui komunikasi, fungsi-fungsi
manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan dapat tercapai.
1. Proses Komunikasi dalam Pengabdian Kepada Masyarakat
Secara umum proses komunikasi terdiri dari tiga komponen
komunikasi utama, yaitu pengirima pesan (komunikator), penerima
pesan (komunikan), dan pesan yang disampaikan. Secara lebih rinci,
proses komunikasi terdiri dari komponen berikut :
a) Komunikator
Komunikator atau pengirim pesan, adalah orang yang
menyampaikan gagasan atau ide yang dimilikinya kepada orang
lain dengan harapan agar orang tersebut dapat memahami
maksud pesan dan memberikan reaksi positif.
b) Pesan
Pesan merupakan ide, gagasan, ataupun informasi yang
disampaikan komunikator kepada komunikan. Pesan tersebut
dapat berupa pesan verbal maupun non verbal. Sedangkan
materi pesan berupa informasi, ajakan, rencana program kerja,
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pertanyaan, dan sebagainya. Pesan verbal ataupun non verbal
tersebtu disampaikan oleh komunikator dalam bentuk simbol
atau isyarat yang dipahami komunikan.
c) Media komunikasi
Media dalam proses komunikasi adalah alat yang digunakan
untuk menyampaikan pesan. Dalam internal tim pengabdian
media komunikasi seperti grup WA, telegram, dan timeline
pelaksanaan kegiatan pengabdian secara terperinci, dan lain-
lain. Dalam hubungan dengan pihak lain media komunikasi dapat
menggunakan form observasi, pelaporan hasil observasi, dan
proposal rencana kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan
dalam menunjang penyampaian ide atau gagasan yang menjadi
dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
d) Komunikan
Komunikan atau penerima pesan adalah orang yang ditargetkan
oleh komunikator untuk menerima pesan yang disampaikan.
Dalam hubungan dengan komunikan, sesuaikan simbol atau
isyarat dan bahasa yang mudah dipahami dan diartikan dengan
baik oleh komunikan. Sehingga ide atau gagasan yang
disampaikan dapat menjadi kesepemahaman bersama.
e) Umpan balik
Umpan balik merupakan tanggapan atau isyarat yang diberikan
komunikan (penerima pesan) setelah memahami pesan yang
diberikan. Umpan baik tersebut mencirikan proses komunikasi
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yang efektif. Umpan balik ini berisi kesan yang disampaikan baik
dalam bentuk verbal ataupun non verbal oleh komunikan. Umpan
balik merupakan hal yang penting dalam mengetahui
keberhasilan komunikasi. Sebab melalui umpan balik,
komunikator dapat mengetahui dampak dari pesan yang
disampaikannya kepada komunikan, serta mengetahui apakah
komunikan dapat memahami pesan yang disampaikan dengan
baik.
Gambar 2.1. Proses Komunikasi
2. Teknik Komunikasi dalam Pengabdian Kepada Masyarakat
Sebagai tim pengabdi yang melakukan pengabdian kepada
masyarakat, tidak bisa dihindarkan dari komunikasi baik secara
langsung maupun tidak langsung. Teknik berkomunikasi yang baik
meliputi beberapa prinsip, seperti :
komunikato
r
Pesan
media
Komunikan
respon
Umpan
balik
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a) Berbicara dengan efektif, yaitu berbicara tanpa bertele-tele,
dengan bahasa yang tepat dan mudah dimengerti
b) Prinsip Motivasi, yaitu pembicaraan mengandung dorongan dan
penyemangat bagi lawan bicara sehingga bisa mempengaruhi
untuk melakukan sesuatu dengan baik.
c) Prinsip perhatian, yaitu memperhatikan lawan bicara, seperti apa
situasi serta cara penyampaian materi agar bisa dimengerti oleh
komunikan.
d) Berbicara menggunakan indera dan media, yaitu berbicara
dengan bantuan ekspresi atau alat peraga untuk memperjelas
maksud pembicaraan.
Selain itu, ada lima teknik berkomunikasi yang dapat
dipraktikkan oleh para pengabdi :
a) Kesan Antusias
Perlihatkan keseriusan dan antusiasme dalam komunikasi dua
arah ketika berbicara atau ketika lawan bicara memberikan
respon pembicaraan dengan pendapat, saran, ataupun kritik
mereka. Dengan demikian, lawan bicara akan merasa dihargai
dan dapat fokus sepenuhnya pada pembicaraan.
b) Perhatikan Bahasa Tubuh
Bahasa tubuh yang baik akan memperlihatkan kesan yang baik.
Dalam berkomunikasi kegiatan pengabdian pun membutuhkan
kesan bahasa tubuh yang menyenangkan agar mitra tertarik
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dalam topik pembicaraan dan agar tujuan dapat tercapat dengan
baik.
c) Kontak Mata
Interaksi dengan mitra membutuhkan tingkat fokus yang
konsisten. Kontak mata pengabdi dengan mitra adalah salah satu
cara agar perhatian dan fokus mitra dalam mengikuti kegiatan
pengabdian dapat berjalan sesuai harapan.
d) Berbicara dengan Energi
Pembicaraan dalam berkomunikasi lebih menarik apabila diiringi
dengan energi penyampaian yang tepat. Hal ini juga akan
meningkatkan fokus dari mitra terkait penyampaian materi dari
pengabdi.
e) Ekspresi yang Tepat
Pengabdian adalah wujud ekspresi dari teori yang dipelajari.
Dalam berkomunikasi untuk pengabdian masyarakat harus
disertai dengan ekspresi yang tepat agar memberikan kesan yang
positif dan membuat mitra merasa nyaman.
3. Jaringan Komunikasi dalam Pengabdian Kepada Masyarakat
Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat terdiri
dari sejumlah orang yang terbangun dalam sebuah kelompok.
Sejumlah orang tersebut saling bertukar pesan dan pertukaran
pesan tersebut dilakukan melalui jalan tertentu yang disebut dengan
jaringan komunikasi. Jaringan komunikasi terbagi menjadi dua,
yaitu :
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a) Jaringan komunikasi formal
Terdapat tiga bentuk utama dari arus pesan dalam jaringan
komunikasi formal yang mengikuti garis komunikasi yaitu
komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi dari atasan
kepada bawahan, dan komunikasi sesama anggota kelompok.
Adapun dalam komunikasi formal terdapat lima jenis, yaitu :
1) Komunikasi horizontal (komunikasi lateral atau
menyamping)
Yaitu komunikasi antar anggota pengabdi untuk menghemat
waktu dan memudahkan koordinasi sehingga mempercepat
tindakan.
2) Komunikasi diagonal
Merupakan komunikasi yang berlangsung dari satu pihak
lain dalam posisi yang berbeda, dimana kedua pihak tidak
beradapada jalur struktur yang sama. Misalnya komunikasi
Koordinator Kelompok dengan anggota kelompok lain, atau
komunikasi anggota pengabdi dengan pihak masyarakat
desa atau mitra.
3) Komunikasi vertikal
Merupakan komunikasi yang terjadi antara atasan dan
bawahan dalam truktur organisasi pengabdi. Komunikasi
vertikal memiliki dua pola,yaitu :
i. Komunikasi ke atas (upward communication)
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Komunikasi ke atas mengacu pada pesan atau informasi
yang dikirim dari tingkat bawah ke tingkat atas dalam
hirarki organisasi. Contoh dari komunikasi ke atas adalah
komunikasi antara Koordinator Kelompok kepada DPL.
ii. Komunikasi ke bawah (downward communication)
Komunikasi ke bawah dilakukan untuk menyampaikan
tujuan, untuk merubah sikap, membentuk pendapat,
mengurangi ketakutan, dan kecurigaan yang timbul
karena salah informasi, mencegah kesalahpahaman
karena kurang informasi dan mempersiapkan anggota
pengabdi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
b) Jaringan komunikasi informal
Jaringan komunikasi informal terbentuk tanpa memperhatikan
struktur organisasi. Ada enam fungsi jaringan komunikasi
informal, yakni memberikan konfirmasi atau penjelasan
tambahan, memperluas pesan, mencatat informasi,
mempertentangkan informasi, membagi informasi lebih luas dan
melengkapi.
B. Analisis Situasi
Analisis situasi merupakan tahapan awal sebelum pengabdi
merancang dan merencanakan pengabdian. Untuk itu, penting
dilakukan pengabdi agar pengabdian yang dilakukan dapat memberi
solusi terhadap permasalahan mitra (tempat mengabdi). Dengan
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analisis situasi yang kritis dan mendalam makan akan mendapat
informasi tentang permasalahan mitra yang akan dijadikan sebagai
dasar dalam mencoba menyelesaikanya. Informasi mencakup jenis,
bentuk kegiatan, pihak yang telibat, tidakan, strategi, taktik, serta
anggaran biaya yang diperlukan dalam melaksanakan program
pengabdian.
Berikut merupakan fokus mitra KKN, Anda dapat analisis
sesuai dengan tahapan-tahapan dalam analisi situasi.
1. Lembaga Produktif
Lembaga produktif adalah lembaga yang
mengahasilkan profit atau keuntungan. Beriku merupakan
bidang-bidang lembaga produktif.
a) UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)
1) Analisislah secara komprehensif (menyeluruh) baik
internal maupun eksternal. Misal analisis data UMKM
kemudian bandaingkan dengan target UMKM. Hal ini
bertujuan untuk mengumpulkan dan memahami
informasi tentang suatu situasi yang berguna untuk
menetapkan masalah.
2) Anda dapat analisis baik internal dan ekstrenal UMKM.
Internal meliputi karyawan, pemilik modal
(pemegangsaham). Eksternal meliputi pelanggan,
pemasok, pemerintah, pesaing, pendukung, dan
penggunaan teknologi
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3) Produksi Manajemen Pemasaran
4) Manfaatkan data-data yang representatif untuk
sebuah usaha mikro kecil dan menengah.
5) Gunakan berbagai Pendekatan dan Model: analisis
SWOT dan supply-demand.
b) Pengembangan Desa Wisata (Pokdarwis) dan BUM Des
1) Pengembangan Desa Wisata (Pokdarwis)
Pengembangan desa wisata (Pokdarwis) adalah salah
satu unit yang mengembangkan pariwisata dalam
lingkup desa. Pariwisata adalah kegiatan yang
bertujuan menyelenggarakan jasa pariwisata,
menyediakan atau mengusahakan objek dan daya tarik
wisata, usaha sarana pariwisata dan usaha lain yang
terkait di bidang tersebut. Bidang yang dimaksud bisa
berupa, perjalanan, perhotelan, kuliner atau masakan,
dan keamanan. Anda dapat melakukan analisis dan
wawancara mendalam agar mendapat gambaran detai
serta permasalahan pengembangan desa wisata.
2) BUM Des
BUM Desa adalah badan yang dibentuk atas inisiasi
masyarakat dan/atau pemerintah desa untuk
mendayagunakan segala potensi ekonomi,
kelembagaan perekonomian, serta potensi sumber
daya alam dan sumber daya manusia dalam rangka
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
Keanggotaan BUM Desa meliputi direktur dan bidang-
bidang atau devisi. Bidang-bidang yang sessuai
dengan potensi desa misal bidang perikanan,
peternakan, pertanian, kehutanan, pariwisata, simpan-
pinjam dan jasa.
Anda dapat menganalisis situasi dengan cara
observasi dan wawacara mendalam kepada devisi-
devisi serta direktur BUM Des. Hal ini sangat penting
untuk penentuan topik KKN kemitraan.
2. Kelompok Masyarakat atau Komunitas Lainnya
Kelompok masyarakat atau komunitas lainya adalah
kelompok masyarakat yang berhasrat berwirausaha contoh
kelompok santri, komunitas pecinta burung, kelompok bulis
(ibu-ibu lansia), dan komunitas macan ternak (Mama-mama
cantik pengantar anak).
3. Lembaga Non Produktif
Lembaga Nonproduktif adalah lembaga yang tidak
menghasilkan laba atau profit. Berikut merupakan bidang-
bidang lembaga nonproduktif.
a) Desa dan Lembaga Terkait Desa (Pemerintah Desa dan
BPD)
1) Desa (Pemerintah Desa)
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Pemerintah desa meliputi petinggi, carik (Sekdes), kaur
keuangan (bendahara desa), tata usaha, kamituwo
(Kepala dukuh), ladu (mengurusi masalah irigasi atau
pengairan), dan petengan (Membawahi linmas). Anda
dapat menganalisis situasi dengan cara observasi dan
wawacara mendalam kepada pihak pemerintah desa
terkait dengan administrasi desa, perencanaan berupa
RPJM Des, pelaksanaa, dan pelaporan, serta evaluasi
keberhasilan pelaksanaan pemerintahan desa.
2) Ormas Desa (Organisasi masyarakat desa)
Ormada desa adalah organisasi masyarakat yang ada
dilingkungan masyarakat desa. Organisasi ini biasanya
berbadan hukum atau tidak berbadan hukum tetapi
diakui keberadaannya. Ormas desa dibuat atas dasar
persaman persepsi yang sama (visi misi). contoh
ormas desa meliputi karang taruna, IPNU-IPPNU,
Fatayat, Muslimat, Ansor dan lain-lain.
b) Lembaga Terkait Keagamaan (a) ponpes, b) tempat ibadah,
d) lembaga pendidikan agama (TPQ), dan madin.)
Analisis situasi lembaga terkait keagamaan dapat
dilakukan sesuai dengan bidang atau lembaga terkait
keagamaan. a) ponpes meliputi pengasuh, santri, model
pengajaran, bahan atau materi yang digunakan,
penggunaan teknologi yang digunakan; b) masjid meliputi
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takmir dan susunan pengurus serta program kerja masjid;
c) kelompok pengajian meliputi ketua dan anggota
pengajian; d) TPQ dan madin Anda dapat gunakan analisis
mendalam sesuai standar dalam satuan pendidikan pada
nomor 3 lembaga nonproduktif.
c) Lembaga Pendidikan Formal (a) Tk/RA, SD/MI, SMP/MTS,
MA/SMA/SMK)
Analisis situasi lembaga pendidikan formal dapat dilakukan
dengan menganalisis delapan standar nasional pada
satuan pendidikan. Adapun uraian dapat dilihat pada uraian
berikut.
1. Standar Isi
Standar Isi terdapat kerangka dasar dan struktur
kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat satuan
pendidikan, dan kalender pendidikan.
2. Standar Kompetensi Lulusan
Standar kompetensi lulusan minimal kelompok mata
pelajaran, dan standar kompetensi lulusan minimal
mata pelajaran.
3. Standar Proses Pendidikan
Pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan
dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menantang,
dan memotivasi peserta didik untuk aktif
berpartisipasi. Proses belajar-mengajar ini juga
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memberikan ruang bagi kreativitas, prakarsa, dan
kemandirian sesuai dengan minat, bakat, dan
perkembangan psikologis/ fisik para peserta didik.
4. Standar Sarana dan Prasarana
Standar sarana dan prasarana meliputi lahan, ruang
kelas, ruang pendidik, ruang pimpinan satuan
pendidikan, ruang perpustakaan, dan prasarana
pendukung lainnya.
5. Standar Pengelolaan
Standar Pengelolaan mencakup tiga bagian, yaitu a)
standar pengelolaan oleh satuan pendidikan; b)
standar pengelolaan oleh pemerintah daerah; c)
standar pengelolaan oleh pemerintah.
6. Standar Pembiayaan Pendidikan
Standar pembiayaan pendidikan meliputi biaya
investasi, biaya operasi, dan biaya personal.
7. Standar Penilaian Pendidikan
Standar Penilaian Pendidikan diantaranya penilaian
hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajar oleh
satuan pendidikan, dan penilaian hasil belajar oleh
pemerintah.
8. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tenaga pendidik atau guru harus mempunyai
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
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pembelajaran, sehat rohani dan jasmani, serta mampu
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pendidik
harus memiliki ijazah dan/ atau sertifikat keahlian
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku. Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh
tenaga pendidik adalah sebagai berikut: a) kompetensi
pedagogik; b) kompetensi kepribadian; c) kompetensi
profesional; dan d) Kompetensi social
C. Solusi Pemecahan Masalah
Solusi pemecahan masalah atau sering dikenal dengan
Problem solving merupakan bagian dari proses berpikir yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan segala permasalahan yang
sedang dihadapi oleh seseorang. Problem solving melibatkan
kompleks mental yang merupakan vasiasi dari keterampilan dan
perilaku kognitif. Hal ini menunjukkan bahwa problem solving
merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti
visualisasi, asosiasi, abstraksi, komprehensi, manipulasi, analisis,
sintesis, dan generalisasi (Gorofalo dan Lester, 1985 dalam Kirkley,
2003). Problem solving team memiliki makna penyelesaian masalah
dalam tim, di mana mahasiswa dapat menyelesaikan segala bentuk
permasalahannya secara bersama-sama yang merupakan
permasalahan dalam tim pengabdiannya.
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1. Pendekatan Penyelesaian Masalah
a) Repositioning diri dan kelompok
Repositioning diri dan kelompok adalah upaya pencarian
diri dan kelompok. Kegiatan ini merupakan usaha mencari
dan mengukur keadaan sekarang dan keadaan yang akan
datang. Hal ini sebagai solusi untuk mengebangkan
kemmapuan diri dan bakat yang dapat di apliaksikan dalam
kegiatan kemasyarakatan sehingga mencapai tujuan yang
telah ditentukan.
b) Need Assesment
Kegiatan ini dilakukan bagi kebutuhan mendasar tentang
kebutuhan dari masyarakat. Metode need assesment
menggunakan teknik brainstrorming, role playing, diskusi
kelompok yang akan digunakan secara bervariasi.
c) Partisipatif
Pendekatan partisipatif masyarakat dalam pembangunan
pada dasarnya merupakan pencerminan dari konsep
bottom up planning serta salah satu perwujudan dari upaya
pemberdayaan masyarakat. Pendekatan partisipatif
dilaksanakan untuk dapat lebih menjamin keberhasilan
pelaksanaan program pembangunan maupun dalam
rangka menjaga kesinambungan kondisi dan pemanfaatan
hasil yang telah dicapai dari program-program
pembangunan tersebut.
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Pentingnya pendekatan partisipatif masyarakat dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
disebabkan karena tindakan yang akan diambil serta hasil
pelaksanaan program pada hakekatnya menyangkut
kepentingan masyarakat sendiri. Hasil maupun dampak
dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat langsung
ataupun tidak, akan lebih banyak dirasakan oleh
masyarakat sendiri.
d) Pendekatan Kemitraan Antara Masyarakat, Aparat Pemda
dan Swasta
Pendekatan kemitraan ini merupakan pedekatan
kesetaraan antara semua pihak sehingga pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan
kegiatan terbuka kepada siapun dengan kesamaan visi dan
prinsip saling menguntungkan dan manfaat terbesar
didapat pada masyarakat (target group).
e) Pendekatan Keswadayaan Masyarakat dalam
Pembangunan
Prinsip swadaya dalam pembangunan pada dasarnya
berarti melaksanakan pembangunan yang bertumpu pada
kekuatan, kemampuan, dan modal atau biaya sendiri.
Berangkat dari pengertian dasar tersebut, maka
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat diarahkan
sedemikian rupa sehingga dapat mendorong masyarakat
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untuk mampu secara mandiri mengatasi permasalahan
dalam rangka pembangunan diri dan lingkungannya.
Selama mengikuti kegiatan, masyarakat tidak hanya
terpaku pada proses peningkatan produksi, distribusi, dan
pemasarannya, tetapi juga belajar untuk mengembangkan
potensi diri dan kemampuannya dalam menghadapi
berbagai permasalahan. Dengan demikian, pada akhir
program masyarakat telah memiliki bekal, baik dalam
rangka memelihara dan meningkatkan hasil-hasil
pelaksanaan program maupun untuk menghadapi
tantangan dan pelaksanaan pembangunan baru secara
mandiri dan berkelanjutan.
2. Solusi yang Ditawarkan
a) Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi mitra secara sistematis
sesuai dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait
betul dengan permasalahan prioritas mitra.
b) Menentukan jenis luaran yang akan dihasilkan dari masing-
masing solusi tersebut baik dalam segi produksi maupun
manajemen usaha (untuk mitra ekonomi produktif/ke
ekonomi produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas
permasalahan yang dihadapi mitra dari kelompok
masyarakat non ekonomi/umum.
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c) Setiap solusi mempunyai luaran tersendiri dan sedapat
mungkin terukur atau dapat dikuantitatifkan.
d) Jika luaran berupa produk atau barang atau sertifikat dan
sejenisnya, nyatakan juga spesifikasinya.
e) Uraian solusi ini mencakup terakin desain atau model
pemecahan masalah yang kemudian digambarkan melalui
bagan dan alur.
Berikut ini adalah penyajian solusi pemecahan masalah :
Tabel 1.1 Solusi Pemecahan Masalah
Pemasalahan
Kegiatan Solusi
Permasalahan
Target
Mitra Kelompok A
belum memahami
terkait tehnik
dalam bidang
pemasaran secara
online
Pendampingan dan
pelatihan kepada
masyarakat dalam
merencanakan kegiatan
atau aktifitas kelompok
masyarakata dalam
pemasaran online
Meningkatnya
profit yang
didapatkan oleh
mitra
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BAB 3
SISTEMATIKA PROPOSAL, LAPORAN, DAN LUARAN
A. Proposal Pengabdian Kepada Masyarakat
Usulan KKN dalam bentuk Pengabdian kepada Masyarakat
ini ditulis menggunakan font Times New Roman ukuran 12 dengan
jarak baris 1,5 spasi kecuali ringkasan satu spasi dan ukuran kertas
A-4 serta mengikuti sistematika sebagai berikut :
1. HALAMAN SAMPUL (Lampiran 1) warna cover hijau muda
2. HALAMAN PENGESAHAN (Lampiran 3)
3. RINGKASAN
Ringkasan usulan maksimal 500 kata yang memuat
permasalahan, solusi dan target luaran yang akan dicapai sesuai
dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat.
Ringkasan juga memuat uraian secara cermat dan singkat
rencana kegiatan yang diusulkan dan ditulis dengan jarak satu
spasi.
4. DAFTAR ISI
5. DAFTAR TABEL (jika ada)
6. DAFTAR GAMBAR (jika ada)
7. DAFTAR LAMPIRAN
8. BAB I. PENDAHULUAN
Bagian pendahuluan maksimum 2000 kata yang berisi uraian
analisis situasi dan permasalahan yang ada di mitra pengabdian.
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9. BAB II. SOLUSI PERMASALAHAN
Bagian ini maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian
semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi mitra pengabdian secara
sistematis.
10.BAB III. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang
menjelaskan tahapan atau langkah langkah dalam melaksanakan
solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra
pengabdian. Pada bagian ini wajib mengisi uraian kepakaran dan
tugas masing-masing anggota tim pengabdian kepada
masyarakat.
11.BAB IV LUARAN DAN TARGET CAPAIAN
Pada bagian ini, pengusul wajib mengisi luaran wajib dan
tambahan, tahun capaian, dan status pencapaiannya. Luaran
wajib berupa laporan pengabdian masyarakat, artikel ilmiah yang
dipublikaskan di jurnal nasional, publikasi media massa cetak,
dan video kegiatan. Sedangkan luaran tambahan berupa artikel
yang di publikasikan di prosiding dan HKI.
12.BAB V JADWAL
Jadwal pengabdian kepada masyarakat program KKN Kemitraan
disusun sesuai dengan rencana kegiatan.
13.DAFTAR PUSTAKA
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Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor
sesuai urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada
usulan pengabdian kepada masyarakat program KKN Kemitraan
yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
14.LAMPIRAN
a) Biodata Tim Pengusul (Lampiran 4)
b) Persetujuan atau pernyataan mitra (Lampiran 5)
Persetujuan atau pernyataan mitra dengan format bebas yang
telah disahkan oleh mitra dengan tanda tangan pimpinan
mitra dan cap di atas meterai Rp. 6000.
c) Gambaran IPTEK
Bagian ini berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan
gambaran iptek yang akan dilaksanakan pada mitra
pengabdian. Pada gambaran IPTEK ini, akan lebih baik
direpresentasikan dalam bentuk rancangan gambar disertai
spesifikasi fungsionalitasnya.
d) Peta Lokasi (Lampiran 6)
Bagian ini berisikan peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan
penjelasan jarak mitra KKN dengan UNISNU.
B. Laporan Pengabdian Kepada Masyarakat
Sistematika laporan akhir Pengabdian Reguler Unisnu
Jepara ditulis menggunakan font Times New Roman ukuran 12
dengan jarak baris 1,5 spasi kecuali ringkasan 1 (satu) spasi.
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Ukuran kertas A-4, serta mengikuti sistematika sebagai berikut :
1. HALAMAN SAMPUL (Lampiran 2) warna cover hijau muda
2. HALAMAN PENGESAHAN
3. RINGKASAN
4. DAFTAR ISI
5. DAFTAR TABEL (jika ada)
6. DAFTAR GAMBAR (jika ada)
7. DAFTAR LAMPIRAN
8. BAB I. PENDAHULUAN
Gambaran umum tentang masyarakat mitra, kemudian
mengidentifikasi masalah dan bagaimana alternatif pemecahan
permasalahan
9. BAB II. SOLUSI DAN LUARAN
Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi mitra secara sistematis sesuai
dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul
dengan permasalahan prioritas mitra.Tuliskan jenis luaran yang
akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik dalam
segi produksi maupun manajemen usaha (untuk mitra ekonomi
produktif/mengarah ke ekonomi produktif) atau sesuai dengan
solusi spesifik atas permasalahan yang dihadapi mitra dari
kelompok masyarakat non ekonomi/umum. Setiap solusi
mempunyai luaran tersendiri dan sedapat mungkin terukur atau
dapat dikuantitatifkan. Jika luaran dapat berupa produk atau
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barang atau sertifikat dan sejenisnya, nyatakan juga
spesifikasinya.
10. BAB III. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan menjelaskan tahapan atau
langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan
untuk mengatasi permasalahan yang memuat hal-hal berikut
ini.
a) Untuk Pengusaha Mikro/Jasa Layanan, dan untuk
Kelompok Calon Wirausaha Baru maka metode
pelaksanaan kegiatan terkait dengan tahapan atau
langkah-langkah dalam melaksanakan solusi dari
permasalahan mitra, minimal dalam dua bidang
permasalahan yang berbeda yang ditangani pada mitra,
seperti : permasalahan dalam bidang produksi, manajemen,
pemasaran, dan lain-lain.
b) Untuk Masyarakat Umum, nyatakan tahapan atau langkah-
langkah yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas
permasalahan spesifik yang dihadapi oleh mitra.
Pelaksanaan solusi tersebut dibuat secara sistematis yang
meliputi segi sosial, budaya, keagamaan, mutu layanan
atau kehidupan bermasyarakat.
c) Uraikan metode pendekatan yang ditawarkan untuk
menyelesaikan persoalan mitra yang telah disepakati
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bersama. Semisal Teknik Penyuluhan, Pelatihan,
Pendampingan Iptek)
d) Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan
program.
e) Uraikan bagaimana langkah evaluasi pelaksanaan program
dan keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan
Pengabdian selesai dilaksanakan.
11. BAB IV. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
Kesesuaian jenis dan jumlah luaran yang telah dihasilkan serta
persentase hasil terhadap keseluruhan target kegiatan.
Berikut contoh luaran yang telah tercapai:
a) Satu artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui Jurnal ber
ISSN
b) Publikasi pada media masa
c) Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas,
serta nilai tambah barang, jasa, diversifikasi produk, atau
sumber daya lainnya sesuai dengan jenis kegiatan yang
diusulkan)
d) Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi,
IT, dan manajemen).
e) Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, politik,
keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan)
f) Metode atau sistem; Produk (Barang atau Jasa);
g) HKI
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h) buku ber ISBN
i) Inovasi TTG
12. BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
13. DAFTAR PUSTAKA
14. LAMPIRAN
a) Biodata ketua dan anggota
b) Surat Keterangan Mitra telah melaksanakan kegiatan
pengabdian masyarakat
c) Bagi yang melaksanakan kegiatan pelatihan melampirkan
daftar hadir peserta
d) Materi
e) Foto – foto kegiatan
f) Dokumen pendukung lainnya
C. Luaran Pengabdian Kepada Masyarakat
Luaran pengabdian kepada masyarakat secara umum
dipetakan menjadi luaran wajib dan tambahan. Luaran wajib
merupakan luaran yang harus dipenuhi oleh tim pengabdi.
Sedangkan luaran tambahan adalah luaran yang tidak harus
dipenuhi, tetapi sangat baik bila memungkinkan terpenuhi setelah
luaran wajib sudah terpenuhi. Beberapa jenis luaran pengabdian
kepada Masyarakat yang wajib antara lain artikel ilmiah, publikasi
media massa, dan video. Sedangkan contoh luaran tambahan
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adalah tambahan artikel ilmiah yang dipublikasikan di jurnal,
prosiding, dan HKI.
1. Artikel Ilmiah
Secara bahasa artikel adalah karya tulis lengkap,
memuat informasi, berita, atau esai di majalah, koran, dan
sebagainya (KBBI). Artikel juga termasuk salah satu jenis prosa
yang berisi pendapat penulis tentang sesuatu masalah, yang
disajikan secara menarik (Atmazaki, 2006). Sedangkan artikel
ilmiah yang dimaksud pada pembahasan ini adalah suatu karya
ilmiah yang dipublikasikan di jurnal pengabdian kepada
masyarakat.
Publikasi artikel ilmiah pengabdian memiliki beberapa
tujuan yaitu memberi tahu (informatif) tentang hasil pengabdian
kepada masyarakat, meningkatkan networking, personal
satisfaction, dan peluang memperoleh kredit point. Adapun
komponen atau bagian-bagian dari artikel ilmiah pengabdian
kepada masyarakat antara lain:
a) JUDUL (TITLE)
Judul artikel ilmiah pengabdian standarnya terdiri dari
jumlah kata antara 15-25. Judul juga harus mampu
merepresntasikan atau memberi gambaran isi artikel
dengan cermat, serta menjelaskan subjek pengabdian
dengan ringkas. Seain itu hal yang perlu diperhatikan dalam
penulisan judul yaitu menghindari singkatan, rumus, jargon,
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kata kerja. Struktur serta bahasa judul hendaknya mudah
dipahami pembaca, serta memiliki keunikan agar menarik.
Contoh judul artikel ilmiah pengabdian sebagaimana pada
Tabel 1.
Tabel 1. Contoh Judul Artikel Pengabdian
No Judul Pengabdian Judul Artikel Ilmiah
Pengabdian
1 PKM Pembuatan
Sistem Informasi
Akademik Sekolah
(Sias) Untuk
Mengoptimalkan
Pengelolaan
Administrasi
Pembelajaran Di SMP
Islam Pecangaan
Jepara
Pembuatan Aplikasi E-
Examination Berbasis
Komputer dalam Upaya
Menuju Sekolah Ramah
Lingkungan di Kabupaten
Jepara
2 Pembekalan
Kemampuan Dasar
Bahasa Inggris Bagi
Pengelola Wisata Alam
Desa Tanjung
Kecamatan Pakis Aji
Kabupaten Jepara
English Ecotourism Training in
Tanjung Village, Pakis Aji,
Jepara
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b) IDENTITAS PENULIS
Identitas penulis pada artikel ilmiah biasanya terdiri dari
nama lengkap penulis tanpa gelar akademik, afiliasi atau
instansi asal, dan email penulis. Adapun model penulisan,
serta kelengkapan identitas tersebut juga tergantung pada
kaidah selingkung (pedoman penulisan jurnal yang dituju).
Adakalanya suatu jurnal yang hanya mengharuskan
identitas nama penulis dan afiliasi saja tanpa email penulis.
Adapun salah satu contoh bentuk penulisan identitas pada
artikel ilmiah sebagai berikut.
JUDUL NASKAH
Penulis pertama1,*
, Penulis kedua2
, Penulis ketiga3
 Center, Bold,
T.N.Roman 11pt
1
Institution/affiliation, addres, Province, Country  Center,
T.N.Roman 9pt
2
Institution/affiliation, addres, Province, Country  Center,
T.N.Roman 9pt
3
Institution/affiliation, addres, Province, Country  Center,
T.N.Roman 9pt
JUDUL ARTIKEL
Noor Azizah1,*
, Gunawan2
, Alex Yusron3
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1
Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, azizah@unisnu.ac.id
2
Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara,
gunawan@unisnu.ac.id
3
Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, alex@unisnu.ac.id
c) ABSTRAK
Abstrak merupakan bagian awal dari artikel yang berisi
gambaran tujuan Pengabdian kepada Masyarakat, lingkup,
metode ringkas, hasil utama termasuk fakta-fakta baru,
simpulan utama, dan keberartiannya. Hal-hal yang perlu
dihindari dalam isi abstrak adalah tidak perlu
mencantumkan tabel ilustrasi, rujukan, singkatan dan
akronim, serta tidak memuat informasi atau simpulan yang
tidak ada dalam naskah artikel.
Jumlah kata pada abstrak kurang lebih 200 kata, dan hanya
satu paragraf. Abstrak dari artikel ilmiah biasanya ditulis
dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris, ada pula
yang mensyaratkan dua bahasa tersebut. Hal itu
tergantung pedoman penulisan dari jurnal/prosiding yang
dituju. Salah satu contoh penulisan abstrak sebagaimana
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Contoh Abstrak Artikel Pengabdian
d) PENDAHULUAN/ LATAR BELAKANG
Pendahuluan dalam artikel ilmiah memuat latar belakang,
dalam artikel pengabdian berisi: (1) analisis situasi; (2)
permasalahan mitra; (3) dan tujuan dari pengabdian.
Analisis situasi bergantung pada masyarakat sasaran.
Analisis dapat berupa uraian seluruh persoalan yang
dihadapi masyarakat mitra dari aspek sosial, budaya, religi,
kesehatan, mutu layanan atau kehidupan bermasyarakat.
Dapat juga berupa potensi dan peluang usaha masyarakat
mitra dari aspek sumber daya, produksi dan manajemen
usaha. Dengan mengacu pada analisis situasi, tentukan
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permasalahan prioritas untuk masyarakat mitra yang
bersifat spesifik, konkret, dan benar-benar merupakan
permasalahan prioritas masyarakat mitra. Dan juga tujuan
serta alasan dari pengabdian masyarakat tersebut.
Pada bagian ini panjang halaman biasanya tidak lebih dari
dua halaman. Dan dalam penulisan juga perlu mengacu
kepada pustaka yang menjadi landasan, sedangkan model
sitasi (footnote/innote/endnote) menyesuaikan kaidah
selingkung (pedoman penulisan jurnal yang dituju).
e) METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan berisi paparan tentang tahapan-
tahapan untuk menyelesaikan masalah atau prosedur kerja
untuk mendukung realisasi solusi yang ditawarkan untuk
mengatasi permasalahan masyarakat (mitra). Baik
kegiatan langkah-langkah yang dilakukan tim pengabdi,
bahasa yang digunakan, alat atau perlengkapan, serta
partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan.
Penulisan berbentuk paragraf, dan dapat pula didukung
penyajian data dalam bentuk tabel. Adapun font dan
penulisan lainnya juga menyesuaikan kaidah selingkung
(pedoman penulisan jurnal yang dituju).
f) HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian hasil dan pembahasan merupakan bagian utama
artikel ilmiah dan biasanya merupakan bagian terpanjang
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dari suatu artikel. Hasil analisis data seperti perhitungan
prosentase progress atau peningkatan perlu dimunculkan.
Bisa disajikan dalam bentuk tabel dan grafik dapat
digunakan untuk memperjelas penyajian hasil. Tabel dan
grafik juga perlu diberi komentar atau dibahas.
Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1)
menunjukkan bagaimana implementasi atau solusi yang
ditawarkan untuk mengatasi masalah mitra; (2)
menunjukkan bagaimana luaran dari implementasi atau
solusi tersebut sebagai indikator keberhasilan program;
serta (3) menjelaskan faktor-faktor pendorong atau
penghambat pelaksanaan program. Pada bagian
pembahasan ini lebih ditekankan pada uraian luaran
program yang dapat berupa produk/barang atau jasa yang
dihasilkan mitra sebagai indikator keberhasilan program.
Hasil yang menunjukkan untuk menjawab permasalahan
mitra harus terukur (dapat dilakukan melalui penyajian
hasil questioner, pre-test dan post-test, pengamatan
produk yang dihasilkan, respon mitra, dan lain sebagainya).
Model penulisan tabel dan gambar diantaranya:
1) Tabel
Tabel disajikan dengan adanya judul/kepala tabel yang
ditulis di atas tabel. Pastikan tabel sebagai teks yang
dapat diedit dan bukan screenshot tabel. Nomor tabel
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secara berurutan sesuai dengan tampilannya dalam
teks dan letakkan catatan sumber tabel (bila
diperlukan) di bawah badan tabel. Berhati-hatilah
dalam menggunakan tabel dan pastikan bahwa data
yang disajikan di dalamnya sesuai dalam artikel.
Tabel 2. Contoh Tabel
Table
Head
Table Column Head
Table
column
subhead
Subh
ead
Subhead
copy
More
table
copya
2) Gambar
Gambar/grafik ditempatkan pada halaman atau
paragraf yang sedang membahas gambar/grafik
tersebut. Setiap gambar/grafik memiliki nomor dan
judul yang ditulis pada bagian bawah gambar/grafik.
Setiap gambar dan grafik harus dirujuk pada paragraf
yang menjelaskan gambar tersebut. Penjelasan
mengenai contoh penyajian gambar dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Contoh gambar
g) SIMPULAN
Pada bagian simpulan adalah bagian yang berisi tentang
simpulan dan saran. Simpulan akan menjadi jawaban dari
capaian dan/atau tujuan. Simpulan tidak boleh hanya berisi
pengulangan hasil dan pembahasan. Harus menjadi
ringkasan hasil seperti yang diharapkan penulis dalam
tujuan. Saran berisi tentang Rencana Tindak Lanjut (RTL)
yang terkait dengan ide-ide penulis. disajikan dalam bentuk
paragraf. Adapun penulisan dan penyajian simpulan
maupun saran menyesuaikan kaidah selingkung (pedoman
penulisan jurnal yang dituju).
h) UCAPAN TERIMAKASIH (BILA PERLU)
Ucapan terima kasih bisa disampaikan kepada pihak-pihak
yang memberi hibah/dana pengabdian masyarakat (misal
LPPM UNISNU Jepara) atau Instansi, kelompok dan
perorangan yang telah membantu terlaksanakannya
kegiatan pengabdian masyarakat
i) DAFTAR PUSTAKA
Buatlah gambar/grafik dalam bentuk jpg dan
tampilan gambar harus jelas
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Daftar pustaka dalam artikel ilmiah adalah sumber rujukan
yang disitasi daam artikel. Jumlah minimum referensi
menyesuaikan pedoman jurnal/prosiding yang dituju, baik
berupa artikel ilmiah, buku, atau lainnya. Artikel yang dirujuk
merupakan artikel dari jurnal maupun prosiding. Referensi
ditulis dengan menggunakan format sesuai pedoman yang
dituju, diantaranya APA style. Dan pastikan hanya artikel
yang disitasi yang ditulis dalam daftar pustaka dan
diurutakan sesuai dengan abjad. Jumlah pustaka tidak
perlu banyak, dan yang terpenting adalah mutu pustaka
acuan (primer, mutakhir, relevan). Pada penulisan referensi
dianjurkan menggunakan aplikasi mendelay, zotero, dan
lainnya. Adapun model penulisannya salah satu contohnya
sebagai berikut:
Journal
Author1, A., Author2, B. (Year). Title of manuscript. Name of
Journal or its Abbreviation, Vol.(Issue), pages.
Fauzi, W.I.M., Muhammad, N., Mokhtar, S.S.M., Yusoff, R.Z.
(2016). What motivate Muslim consumer to patronage
Islamic based-retail store?. International Review of
Management and Marketing, 6(S7), 199-203. (In this case
Vol. 6, Issues S7, and page 199-203)
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Proceeding
If the proceedings consists of several volumes
Author1, A, Author2, B. (Year). Title of Manuscript. Name of
Conference of Seminar, City, volume, pages.
Calero, C., Piatiini, M., Pascual, C., Serrano, M.A. (2009).
Towards data warehouse quality metrics. Proceedings of
the 3rd Intl. Workshop on Design and Management of Data
Warehouses (DMDW), Interlaken, 39, 2-11. (In this case,
city: Interlaken, year: 2009, Volume: 39, page: 2-11)
If the proceedings in single volume
Author1, A. (Year). Title of Manuscript. Name of Conference
or Seminar, City, pages.
Prahmana, R.C.I. (2013). Designing division operation
learning in the mathematics of gasing. Proceeding of the
First South East Asia Design/Development Research (SEA-
DR) International Conference, Palembang, 391-398. (In this
case, city: Palembang, year: 2013, page: 391-398)
Texbooks
Author1, A, Author2, B. (Year). Title of the Book. City:
Publisher.
Kotler, P., Armstrong, G. (2001). Prinsip –Prinsip
Pemasaran. Jakarta : Erlangga.
 


	56. Panduan : Pengabdian  Kepada Masyarakat Berbasis Mitra
Unisnu Jepara
51
Edited book
Author1, A., Author2, B. (Year). Editors. Title of the Book.
City: Publisher.
Zade, F., Talenta, A. (2010). Editors. Advanced fuzzy control
system. Yogyakarta: UAD Press.
Chapter in a book
Author1, A., Author2, B. (Year). Title of the chapter in this
book. In A. Editor1, B. Editor2 (Eds.), Title of the Book (pp.
xx-xx). City: Publisher.
Plomp, T. (2013). Educational design research: An
introduction. In T. Plomp, N. Nieveen (Eds.), Educational
design research (pp. 10-51). Enschede: Netherlands
Institute for Curriculum Development (SLO).
Translated Books
Originil Author. (Year of the original book). Title of the
Translated Book. Translater. City: Publisher of the
translated book. (Year of the translated book).
Pabla. (2004). Sistem distribusi tenaga listik. Abdul Hadi.
Jakarta: Erlangga. (2007).
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Uraian tentang komponen artikel ilmiah pengabdian
tersebut merupakan gambaran secara umum. Adapun
untuk model penulisan artikel secara riilnya, pengabdi tetap
harus mengikuti serta menyesuaikan kaidah selingkung
(pedoman penulisan jurnal yang dituju). Beberapa jurnal
pengabdian masyarakat yang bisa dituju untuk submit
artikel ilmiah pengabdian diantaranya sebagaimana pada
Tabel 2.
Tabel 2. Data Jurnal Pengabdian Masyarakat
No Nama Jurnal Link Jurnal
1 Journal of
Dedicators
Community
(UNISNU Jepara)
https://ejournal.unisnu.ac.id
/JDC
2 Muria Jurnal
Layanan
Masyarakat (UMK
Kudus)
https://jurnal.umk.ac.id/inde
x.php/mjlm
3 Jurnal Abdimas
(LP2M Universitas
Negeri Semarang)
https://journal.unnes.ac.id/n
ju/index.php/abdimas
4 Jurnal E-Dimas
(LPPM UPGRIS)
http://journal.upgris.ac.id/in
dex.php/e-dimas
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No Nama Jurnal Link Jurnal
5 Jurnal Dimas:
Jurnal Pemikiran
Agama untuk
Pemberdayaan
(LP2M UIN
Walisongo
Semarang)
https://journal.walisongo.ac.
id/index.php/dimas
6 J-ABDIPAMAS (IKIP
PGRI Bojonegoro)
https://ejurnal.ikippgribojone
goro.ac.id/index.php/J-
ABDIPAMAS
7 DINAMISIA
(Universitas
Lancang Kuning)
https://journal.unilak.ac.id/in
dex.php/dinamisia
8 Jurnal PANRITA
ABDI (Universitas
Hasanuddin)
https://journal.unhas.ac.id/i
ndex.php/panritaabdi
2. Publikasi Media Massa
Publikasi media massa merupakan luaran wajib yang
perlu direalisasikan setelah program terlaksana. Publikasi
media massa ini pada intinya tim pengabdi membuat narasi
berita tentang kegiatan pengabdian masyarakat yang telah
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dilakukan. Selanjutnya dipublikasikan di media massa cetak
seperti koran di Jawa Pos, Suara Merdeka, dan media massa
online melalui panitia KKN.
Isi berita disesuaikan kegiatan inti pengabdian yang
telah dilakukan, minimal memuat tentang nama serta tujuan
kegiatan, peserta, narasumber, waktu, tempat pelaksanaan,
materi, gambaran singkat jalannya kegiatan, dan luaran produk
hasil pengabdian (jika ada). Contoh hasil publikasi kegiatan
pengabdian masyarakat di media massa sebagaimana pada
Gambar 3.
Gambar 3. Contoh Publikasi Media Massa di Jawa Pos
3. Video Kegiatan
Video luaran pengabdian masyarakat adalah video
kompilasi rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat yang
telah dilakukan. Isi video berisi identitas pengabdian, misal judul
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pengabdian, tim pengabdi. Selanjutnya kegiatan pelaksanaan
yang live sesuai tahapan yang sudah dilakukan. Oleh karena itu,
setiap kegiatan pelaksanaan pengabdian harus direkam dalam
bentuk video yang nantinya digabung menjadi satu.
Video luaran pengabdian biasanya berdurasi kurang
lebih 7-8 menit. Hasil video selanjutnya diunggah di google
drive yang nantinya akan dipublikasikan di akun youtube LPPM
UNISNU Jepara. Salah satu contoh screenshoot video hasil
luaran pengabdian sebagaimana pada Gambar 4.
Gambar 2. Contoh Video Luaran Pengabdian Masyarakat
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Lampiran 1. Halaman Sampul Proposal Pengabdian Kepada Masyarakat
PROPOSAL
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
PROGRAM KKN KEMITRAAN
JUDUL :
…………………………………………….
Oleh :
A. Tim Dosen
Ketua Nama ………………………. (NIDN …………..)
Anggota 1 Nama ………………………. (NIDN …………..)
B. Tim Mahasiswa
Ketua Nama ………………………. (NIM .…………..)
Anggota 1 Nama ………………………. (NIM .…………..)
Anggota 2 Nama ………………………. (NIM .…………..)
Dst………..
UNIVERSITAS ISLAM NAHDLATUL ULAMA JEPARA
TAHUN 2021
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Lampiran 2. Halaman Sampul Laporan Akhir Pengabdian Kepada
Masyarakat
LAPORAN AKHIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
PROGRAM KKN KEMITRAAN
JUDUL :
…………………………………………….
Oleh :
A. Tim Dosen
Ketua Nama …………… (NIDN …………..)
Anggota 1 Nama ………………………. (NIDN …………..)
B. Tim Mahasiswa
Ketua Nama ………………………. (NIM .…………..)
Anggota 1 Nama ………………………. (NIM .…………..)
Anggota 2 Nama ………………………. (NIM .…………..)
Dst………..
UNIVERSITAS ISLAM NAHDLATUL ULAMA JEPARA
TAHUN 2021
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Lampiran 3. Halaman Pengesahan
HALAMAN PENGESAHAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
PROGRAM KKN KEMITRAAN
1. Judul Program KKN Kemitraan : …………………………………
2. Nama Mitra : …………………………………
3. Ketua Tim Pengusul Dosen
a. Nama : …………………………………
b. NIDN : …………………………………
c. Jabatan/Golongan : …………………………………
d. Program Studi : …………………………………
e. Bidang Keahlian : …………………………………
4. Anggota Tim Pengusul Dosen
a. Nama Anggota / : …………………………………
b. NIDN : …………………………………
c. Bidang Keahlian : …………………………………
5. Ketua Tim Pengusul Mahasiswa
a. Nama : …………………………………
b. NIM : …………………………………
c. Program Studi : …………………………………
4. Anggota Tim Pengusul Mahasiswa
a. Nama Anggota (1) / Program Studi : …………………………………
b. Nama Anggota (2) / Program Studi : …………………………………
c. dst
5. Lokasi Kegiatan / Mitra
a. Wilayah Mitra (Desa/Kecamatan) : …………………………………
b. Kabupaten/Kota/Provinsi : …………………………………
c. Jarak PT ke lokasi Mitra 1 : …………………………………
d. Alamat Kantor/Telp/Faks/Surel : …………………………………
6. Luaran yang dihasilkan : …………………………………
7. Jangka waktu Pelaksanaan : …………………………………
Kota, tanggal-bulan-tahun
Ketua Tim Dosen Ketua Tim Mahasiswa
tanda tangan tanda tangan
( Nama Lengkap ) ( Nama Lengkap)
NIDN. ................ NIM. ................
Mengetahui,
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Ketua PPKKN
Cap dan tanda tangan tanda tangan
( Nama Lengkap ) ( Nama Lengkap )
NIDN................. NIDN. ................
 


	67. Panduan : Pengabdian  Kepada Masyarakat Berbasis Mitra
Unisnu Jepara
62
Lampiran 4. Biodata Tim Pengusul
A. Identitas diri Dosen
1 Nama Lengkap ( Dengan Gelar )
2 Jenis Kelamin
3 Jabatan Fungsional
4 NIY / NIK
5 NIDN
6 Tempat dan Tanggal Lahir
7 E-Mail
8 Nomor Telepon / HP
B. Riwayat pendidikan
S1 S2 S3
Nama Perguruan Tinggi
Bidang Ilmu
Tahun Masuk-Lulus
Judul Skripsi / Tesis
Nama Pembimbing
C. Pengalaman Pengabdian Dalam 5 Tahun Terahir
No Tahun Judul Pengabdian
Pendanaan
Sumber
Jumlah
(Rp. Juta)
1
2
3
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D. Identitas diri Mahasiswa
1 Nama Lengkap
2 Jenis Kelamin
3 NIM
4 Tempat dan Tanggal Lahir
5 Program Studi
6 Fakultas
7 E-Mail
8 Nomor Telepon / HP
E. Pengalaman Organisasi
No Nama Organisasi Jabatan Tahun
1
2
3
4
5
F. Prestasi
No Nama Prestasi Jenjang Tahun
1
2
3
4
5
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Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan Mitra
SURAT PERNYATAAN TELAH MELAKSANAKAN KEGIATAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Yang bertandatangan di bawah ini :
1. Nama : Mitra
2. Jabatan :
3. Nama Kelompok :
4. Bidang Usaha :
5. Alamat :
6. No HP :
Bersama ini kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa telah terlaksana kegiatan
pengabdian Masyarakat dengan judul “................................” guna menerapkan IPTEK
dengan tujuan mengembangkan produk/ Jasa atau target sosial lainnya, dengan:
Nama Ketua (Dosen) :
Perguruan Tinggi : Universitas Islm Nahdlatul Ulama Jepara
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa
ada unsur pemaksaan di dalam pembuatanya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Jepara, Februari 2021
Yang membuat pernyataan
(Mitra)
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Lampiran 6. Denah Lokasi Mitra
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